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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jarak tanam terbaik pada penanaman rumput 
Paspalum atratum yang di pupuk dengan mikoriza arbuskula pada jarak tanam berbeda. Penelitian 
dilaksanakan di lahan penangkaran rusa Hutan Penelitian (HP) Bogor yang dikelola oleh Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Konservasi dan Rehabilitasi, Badan Litbang Kehutanan, 
Kementerian Kehutanan. Percobaan ini menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 5 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah jarak tanam 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, dan 50 x 
50 cm. Penanaman rumput Paspalum atratum yang dipupuk mikoriza arbuskula sebanyak 30 
spora/5 kg tanah dengan jarak tanam 40 cm × 40 cm memiliki potensi produksi dan nutrien paling 
baik dengan jumlah anakan paling banyak (30,80 anakan pada 30 HST), memiliki produksi bahan 
kering tajuk 88,76 g pada 30 HST, produksi segar 1021 g/m² pada 30 HST, persentase BK 
(11,10%), KcBK (57,88%), KcBO (53,74%), produksi BK tercerna (66,07 g), produksi BO tercerna 
(55,07 g), produksi BK (112,94 g), BO (101,19 g), dan PK (12,26 g). 
 
Kata kunci: Jarak tanam, Kandungan nutrisi, Mikoriza arbuskula, Paspalum atratum. 
 
ABSTRACT 
  This experiment was aimed to examine the best plant spacing of Paspalum sp 
productivity that was fertilized with Arbuscular mycorrhizal in different plant spacing. The 
research was conducted in deer captivity area of Darmaga Research Forest, Forest Research and 
Development Center of The Ministry of Forestry. Model used was a randomized block design with 5 
replications. The treatments were plant spacing, i.e. 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, dan 50 x 50 cm. The 
results showed that Paspalum atratum grass fertilized by arbuscular mycorrhizal as 30 spore/5 kg 
soil by 40 cm × 40 cm plant spacing had the best production potential and nutritive value with the 
highest number of tillers( 30.80 at 30 DAP), shoot DM (88.76 g at 30 DAP), fresh weight (1021 
g/m² at 30 DAP), DM content (11.10%), DM digestibility (57.88%), OM digestibility (53.74%), 
digested DM production (66.07 g), digested OM production (55.07 g), DM production (112.94 g), 
OM (101.19 g), and CP (12.26 g). 
 









                                                                                    
 




Tanaman suku Gramineae yang tergolong dalam genus Paspalum memiliki 
variabilitas intra dan interspesifikasi, kemampuan produksi hijauan, dan kualitas nutrisi 
yang baik, berpotensi besar untuk digunakan dalam program pemuliaan karena memiliki 
kemampuan adaptasi di berbagai ekosistem (De Motta et al., 2016). Salah satu dari jenis 
tersebut adalah Paspalum atratum. Paspalum atratum adalah rumput sumber hijauan yang 
tumbuh baik di dataran rendah dengan musim basah dan pada tanah yang cenderung 
tergenang, atau digenangi seara periodik (Hare et al., 2009). 
Paspalum atratum merupakan salah satu tanaman hijauan pakan ternak yang sangat 
dikenal di Thailand. Petani di sana telah familiar dengan manajemen budidayanya, serta 
telah memiliki kemampuan untuk menanam, memanen, dan menyimpannya. Paspalum 
atratum memiliki potensi produksi biomasa kering sebanyak 18,8 ton/ha/tahun serta 
mampu menghasilkan ethanol hingga 2.613,20 L/ha/tahun (Vaithanomsat et al., 2015). 
Lebih dari 1000 petani di Thailand membudidayakan Paspalum atratum dan 5 rumput 
penghasil hijauan lainnya, memproduksi bijinya dan bahkan mengekspor lebih dari 95% 
produk benihnya (Hare, 2014). 
Berbagai penelitian untuk mengetahui potensi produksi dan nutrisi telah dilakukan. 
Phaikaew et al. (2002) menyatakan bahwa Paspalum atratum di Thailand memiliki 
produksi benih paling optimal diperoleh melalui pemupukan 200 kg N/ha/tahun pada tanah 
liat subur dan sedikitnya 250 kg N/ha/tahun pada tanah marginal berpasir. Menurut Hare et 
al. (2001), untuk menghasilkan produksi yang tinggi di Thailand, benih Paspalum atratum 
dalam bentuk anakan ataupun biji harus ditanam secara manual pada awal musim basah. 
Keterlambatan penanaman akan menyebabkan produksi benih yang lebih rendah, bahkan 
hingga tidak dapat menghasilkan biji sama sekali.  
Chauhan dan Opena (2013) menyatakan bahwa jarak tanam yang semakin besar 
menyebabkan penurunan luas daun dan biomassa akar pada tanaman kedelai, sedangkan 
jarak tanam yang semakin rapat dapat membantu penutupan kanopi lebih cepat sehingga 
tanaman lebih unggul dari gulma. Pengaruh jarak tanam terhadap faktor pertumbuhan dan 
produksi biomasa Paspalum atratum perlu diteliti untuk mengetahui managemen budidaya 
yang dapat menghasilkan hijauan yang memiliki kualitas dan kuantitas optimum. 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian telah dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2014, di lahan hutan penelitian 
Darmaga Bogor yang dikelola oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Konservasi dan 
Rehabilitasi, Badan Litbang Kehutanan, Kementerian Kehutanan. 
Materi Penelitian 
 Bahan penelitian terdiri dari rumput Paspalum atratum, seperangkat alat yang 
digunakan untuk mengambil sampel tanah (soil coring), mengukur agronomi tanaman dan 
produksi tanaman, timbangan digital, timbangan O’haus untuk mengukur biomas rumput, 
serta seperangkat alat analisis proksimat, analisis tanah, pH tanah dan serapan hara (N dan 
P) tanaman. 
Desain Penelitian 
 Percobaan ini dilaksanakan pada lahan penanaman seluas 154 m2   (14 x11 m
2
). 
Percobaan menggunakan desain Rancangan Acak Kelompok (RAK) (Steel dan Torrie, 
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1991), dengan perlakuan jarak tanam 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, 50 x 50 cm dan 5 kelompok 
sebagai ulangan. Paspalum atratum ditanam 1 pols setiap lubang dan pemupukan mikoriza 
arbuskula 30 spora/5 kg tanah dilakukan pada kedalaman 3 cm. 
Analisis kimia 
 Parameter proksimat dianalisis menggunakan metode standar Association of 
Official Analytical Chemists (AOAC, 1990). BK dan komposisi kimia ditentukan melalui 
pengeringan dengan oven pada 100-105°C selama 1 jam. BO ditentukan melalui 
pengovenan BK pada 550-600°C selama 4 jam. PK diketahui melalui metode destruksi, 
destilasi, dan titrasi AOAC. 
Variabel yang diamati 
 Variabel yang diamati, yaitu: pertambahan tinggi tanaman dan jumlah anakan (30 
HST), produksi hijauan, kecernaan in vitro, produksi bobot kering tajuk, batang dan akar, 
dan kandungan nutrisi. 
Analisis data 
 Data hasil percobaan ditabulasi berdasarkan analisis varian (ANOVA) selanjutnya 
diuji lanjut dengan uji Duncan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh jarak tanam yang berbeda pada penanaman Paspalum atratum terhadap 
produktivitasnya diukur dengan parameter pertumbuhan, produksi, dan kandungan nutrien. 
Rataan tinggi tanaman dan jumlah anakan rumput Paspalum atratum yang mendapatkan 
level pupuk mikoriza 30 spora/5 kg tanah tertera pada Tabel 1. Jarak tanam berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap jumlah anakan yang diukur saat umur 30 HST. Tinggi tanaman 
Paspalum atratum pada 30 HST berbeda tidak nyata (P>0,05). Paspalum atratum paling 
tinggi yaitu 129,60 cm terdapat pada penanaman dengan jarak 50 cmx50 cm. Perlakuan 
jarak tanam 40 cm x 40 cm menghasilkan Paspalum atratum memiliki jumlah anakan 
paling banyak, yaitu 30,80 anakan saat 30 HST (Tabel 1). 
Menurut Phaikaew et al. (2001), kerapatan penanaman berhubungan secara positif 
dengan kerapatan anakan dan kepadatan bunga, serta berhubungan secara negatif dengan 
ukuran (jumlah) tandan bunga. Jumlah anakan pada penanaman dengan jarak tanam 75 cm 
× 75 cm yaitu sebanyak 111 anakan/m2, dan menurun secara nyata (hingga 50%) pada 
penanaman dengan jarak 100 cm × 100 cm yang menghasilkan 52 anakan/m
2
. 
Tabel 1. Pertumbuhan, produksi segar dan produksi bahan kering Paspalum atratum yang 
ditanam dengan jarak tanam berbeda. 
Variabel 
Jarak Tanam 
30 cm × 30 cm 40 cm × 40 cm 50 cm × 50 cm 
Tinggi Tanaman (cm) 120,80 ± 2,44
a
 128,40 ± 3,25
a
 129,60 ± 6,98
a
 
Jumlah Anakan 16,20 ± 1,39
c
 30,80 ± 3,07
a
 25,20 ± 0,92
b
 
Produksi Segar (g/m²) 693,40 ± 37,44
b
 1021 ± 71,97
a
 940,60 ± 78,71
a
 
Produksi Bahan Kering (g/m²) 
1. Tajuk 47,80 ± 2,79b 88,76 ± 6,53a 74,19 ±6,29a 
2. Akar  11,33 ±0,98b 24,18 ± 2,84a 17,61 ±2,34ab 
Ket: Angka yang diikuti oleh superskrip yang sama pada variabel yang sama berbeda 
tidak nyata (P>0,05). 
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Produksi segar paling tinggi dihasilkan pada penanaman dengan jarak 40 cm x 40 
cm, yaitu 1021,00 g/m
2
 saat 30 HST (Tabel 1). Produksi segar rumput Paspalum atratum 
yang ditanam dengan jarak tersebut paling tinggi karena memiliki pertumbuhan tinggi 
tanaman dan jumlah anakan yang lebih baik dibandingkan penanaman dengan jarak tanam 
yang lebih rapat maupun lebih renggang. Tingginya produksi segar Paspalum atratum 
berdampak pada tingginya produksi bahan kering tajuk (88,76 g/m²) dan akarnya (24,18 
g/m²) dibandingkan dengan jarak tanam lainnya (P<0,05). Menurut hasil penelitian Hare et 
al. (2009), Paspalum atratum yang ditanam di Thailand selama 3 tahun musim basah dan 
kering memiliki produksi bahan kering rata-rata 1148 g/ha dan persentase daun sebesar 
89,9%, serta PK sebesar 7,5% pada daun dan 5,1% pada akar. 
 
Tabel 2. Produksi BK, BO, PK, produksi tercerna dan kandungan nutrisi Paspalum 
atratum yang ditanam dengan jarak tanam berbeda. 
Variabel 
Jarak Tanam 
30 cm × 30 cm 40 cm × 40 cm 50 cm × 50 cm 
Kandungan Hijauan (%) 
1. BK 8,53±0,18c 11,10±0,18a 9,75±0,28b 
2. BO 89,65±0,34a 89,56±0,21a 89,21±0,43a 
3. PK 11,05±0,32a 10,84±0,30a 10,52±0,25a 
Kecernaan in vitro (%) 
1. BK 54,32±3,27a 57,88±3,55a 55,61±1,52a 
2. BO 49,97±3,42a 53,74±3,72a 51,42±2,10a 
Produksi Tercerna (g) 
1. BK 32,24±2,93b 66,07±7,66a 50,71±3,68b 
2. BO 26,61±2,62b 55,07±6,94a 41,79±3,10b 
Produksi Hijauan (g) 
1. BK 59,13±3,12c 112,94±6,57a 91,80±8,28b 
2. BO 53,04±2,95c 101,19±6,08a 81,98±7,60b 
3. PK 6,55±0,46c 12,26±0,91a 9,69±0,99b 
Kandungan Nutrisi (%) 
Lemak 1,35 ± 0,11
a
 1,21 ± 0,23
a
 1,22 ± 0,06
a
 
NDF 71,21 ± 0,84
a
 68,84 ± 1,50
a
 70,58 ± 0,61
a
 
ADF 50,55 ± 0,94
a
 47,95 ± 0,63
a
 48,19 ± 0,69
a
 
Hemiselulosa 20,67 ± 1,36
a
 20,89 ± 1,37
a
 22,39 ± 0,75
a
 
Lignin 8,91 ± 0,44
a
 8,16 ± 0,24
a
 8,26 ± 0,23
a
 
Selulosa 38,23 ± 0,62
a
 36,87 ± 0,45
a
 36,91 ± 0,41
a
 
Ket: Angka yang diikuti oleh superskrip yang sama pada variabel yang sama berbeda tidak 
nyata (P>0,05). 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jarak tanam berpengaruh tidak nyata 
(P>0,05) terhadap kandungan nutrien rumput Paspalum atratum, namun berpengaruh 
sangat nyata pada kandungan dan produksi BK, BO, dan PK, kecernaan in vitro, dan 
produksi tercerna (P<0,05). Kandungan BK Paspalum atratum 30 HST adalah yang paling 
tinggi (11,10%), sedangkan kandungan BO dan PK nya berada di level yang sama dengan 
jarak tanam lainnya. Rata-rata KcBK rumput Paspalum atratum yaitu 57,88%, sedangkan 
rata-rata KcBOnya yaitu 53,74% kedua nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan dua 
perlakuan jarak tanam lainnya. Kandungan BK yang tinggi seiring dengan produksi 
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BKnya. Penanaman dengan jarak 40 cm × 40 cm menghasilkan 112,94 g/m
2
 BK, 101,19 
g/m
2
 BO, dan 12,26 g/m
2
 PK. Tingginya produksi hijauan diikuti dengan tingginya 
produksi tercerna, yaitu 66,07 g/m
2
 BK dan 55,07 g/m
2
 BO. 
Rumput Paspalum atratum yang tumbuh paling baik memiliki kandungan nutrien 
yang berbeda tidak nyata dengan rumput Paspalum atratum pada penggunaan jarak tanam 
lainnya (Tabel 2). Rata-rata kandungan lemak, NDF, ADF, hemiselulosa, lignin, dan 
selulosa secara berturut-turut, yaitu: 1,26%; 70,21%; 48,897%; 21,32%; 8,44%; dan 
37,34%. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan nutrien Paspalum 
atratum pada daun dan batang berdasarkan hasil penelitian Hare et al. (2009), yaitu 7.5% 
dan 5.1% PK, 37% dan 37.5% ADF, serta 64.8% dan 67% NDF. Kandungan PK daun dan 
batang Paspalum atratum lebih rendah dibandingkan dengan 5 kultivar rumput Brachiaria 
(Mulato, Ruzi, Signal, Marandu, dan Toledo), namun NDF dan ADF daunnya lebih tinggi 
dari 5 kultivar tersebut. 
Besaran santunan yang dapat diterima nelayan apabila kecelakaan akibat melakukan 
aktivitas penangkapan ikan sebesar Rp 200.000.000,- diluar aktivitas penangkapan ikan 
sebesar Rp 160.000.000,- mengalami cacat tetap maksimal sebesar Rp 100.000.000,- dan 




Penanaman rumput Paspalum atratum yang dipupuk mikoriza arbuskula sebanyak 
30 spora/5 kg tanah dengan jarak tanam 40 cmx40 cm tumbuh dan berproduksi paling baik, 
memiliki jumlah anakan paling banyak (30,80 anakan pada 30 HST), serta memiliki 
produksi bahan kering tajuk (88,76 g pada 30 HST) dan produksi segar (1021 g/m² pada 30 
HST). Penanaman pada jarak tersebut juga menghasilkan nilai tertinggi pada persentase 
BK (11,10%), KcBK (57,88%), KcBO (53,74%), produksi BK tercerna (66,07 g), produksi 
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